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Abstract 
____________________________________________________________ 
Economic reasons are the most dominant thing in determining women's decisions to work. Of 
the total, 60 percent of married women who work in Footwear IKM in Mojokerto Regency 
devote 45 hours or more to their work time each week. This research aims to analyze the 
influence of wage variables, age, husband's income, and family responsibilities on working 
hours married women in footwear IKM in Mojokerto Regency. This research uses primary data, 
namely 100 respondents. The method used is Multiple Linear Regression. The independent 
variables wage, age and family responsibilities partially have a positive and significant 
influence on working hours. Meanwhile, the husband's income variable has a negative and 
insignificant effect on married women's working hours. The adjusted R Square value is 0.764, 
which means the independent variable is able to explain 76.4 percent of the variation in working 
hours. 

 
Abstrak 
 
Alasan ekonomi adalah hal yang paling dominan dalam menentukan keputusan wanita untuk 
bekerja. Dari keseluruhan 60 persen diantaranya wanita menikah yang bekerja di IKM Alas 
Kaki di Kabupaten Mojokerto mencurahkan waktu bekerjanya selama 45 jam atau lebih dalam 
setiap minggunya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel upah, umur, 
pendapatan suami, dan tanggungan keluarga terhadap curahan jam kerja buruh wanita menikah 
pada IKM Alas Kaki di Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu 
100 responden. Metode yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda. Variabel independen 
upah, umur, dan tanggungan keluarga secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 
mempengaruhi curahan jam kerja. Sedangkan variabel pendapatan suami memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap curahan jam kerja wanita menikah. Nilai adjusted R Square 
sebesar 0,764 yang berarti variabel bebas mampu menerangkan 76,4 persen variasi curahan jam 
kerja.  
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PENDAHULUAN 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang sangat diperlukan dalam menjalankan kegiatan 
produksi serta unsur pendorong yang digunakan sebagai alat penggerak pembangunan perekonomian suatu 
negara, sehingga potensi tenaga kerja harusnya dapat dimanfaatkan secara optimal agar dapat digunakan 
sebagai input pembangunan perekonomian nasional. Menurut BPS Jawa Timur, TPAK di Kabupaten 
Mojokerto menempati posisi pertama diantara tujuh kota/kabupaten yang tergabung dalam Kawasan 
Gerbangkertosusila yaitu sebesar 71,34 persen. Peningkatan TPAK mengindikasikan besarnya persentase 
penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi disuatu negara/wilayah. Potensi tenaga kerja yang dimiliki 
Kabupaten Mojokerto seharusnya dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mengembangkan berbagai 
sektor perekonomian khususnya sektor industri kecil dan menengah. 

Menurut Disnaker Kabupaten Mojokerto, IKM dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak karena 
merupakan industri padat karya. Berdasarkan data dari dinas koperasi dan UKM Provinsi Jawa Timur, 
Kabupaten Mojokerto masuk dalam 10 besar dilihat dari jumlah kontribusi IKM tahun 2022 sebesar 46,88 
triliyun. Kemudian pertumbuhan tenaga kerja wanita yang bekerja di sektor IKM Kabupaten Mojokerto 
tahun 2018-2022 selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini membuktikan bahwa tenaga kerja 
wanita juga memiliki kontribusi di industri kecil dan menengah. Pertumbuhan IKM secara keseluruhan juga 
dialami oleh IKM Alas kaki di Kabupaten Mojokerto. Tahun 2022 terdapat 1.083 pengusaha IKM Alas 
Kaki dan menyerap sebanyak 5.196 orang buruh wanita. Industri kecil maupun industri menengah 
merupakan sektor usaha yang paling banyak menyerap tenaga kerja. dilihat dari jumlah pengusaha Alas 
Kaki yang setiap tahunnya mengalami peningkatan menunjukkan IKM tersebut berdampak besar bagi 
masyarakat sekitar dalam memberikan lapangan pekerjaan terutama untuk pekerja wanita yang sudah 
menikah. 

Menurut Arfida (2003) Penawaran tenaga kerja mencerminkan hubungan antara tingkat upah dan 
jumlah jam kerja yang ditawarkan kepada pasar kerja. Adanya peningkatan upah ini akan membuat 
seseorang rela bekerja lebih ekstra untuk mendapatkan upah yang lebih besar sehingga dapat meningkatkan 
konsumsinya. UMK Kabupaten Mojokerto selalu meningkat setiap tahunnya. Di tahun 2022 UMK 
Kabupaten Mojokerto sebesar Rp 4.354. 787 tergolong daerah dengan UMK tinggi sehingga makin menarik 
keinginan seseorang untuk bekerja di Kabupaten Mojokerto. Tingkat upah yang tinggi juga berpengaruh 
terhadap curahan jam kerja wanita. Namun berbeda dengan upah tenaga kerja wanita di IKM Alas Kaki 
dimana upah yang diperoleh di bawah UMK Kabupaten Mojokerto. Dari keseluruhan 60 persen diantaranya 
wanita menikah yang bekerja di IKM Alas Kaki di Kabupaten Mojokerto mencurahkan waktu bekerjanya 
selama 45 jam atau lebih dalam setiap minggunya. Lama bekerja dalam seminggu bagi setiap orang tidak 
sama. Karena tergantung pada keadaan masing-masing pekerja dan kondisi dalam lingkungan keluarganya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh upah, umur, pendapatan suami, dan 
tanggungan keluarga terhadap curahan jam kerja buruh wanita menikah di IKM Alas Kaki Kabupaten 
Mojokerto. 
 
Tinjauan Pustaka  
 

Penawaran tenaga kerja adalah fungsi dari upah, sehingga sedikit atau banyak tenaga kerja yang 
ditawarkan akan dipengaruhi oleh tingkat upah. Jika dikaitkan dengan tingkat upah, pilihan seseorang untuk 
bekerja juga akan dipengaruhi oleh besarnya gaji yang diterimanya. Artinya, apabila gaji pekerja relatif 
cukup tinggi, maka pekerja pada umumnya akan mengurangi waktu yang diberikan untuk bekerja 
(Sumarsono, 2009). Kurva penawaran tenaga kerja menjelaskan hubungan antara tingkat kompensasi 
berupa upah dengan jumlah jam kerja yang diusulkan ke pasar kerja (Kaufman dan Hotchkiss, 2000). 
Seseorang membagi waktunya untuk lebih memahami keputusannya dalam penawaran tenaga kerja. Waktu 
dibedakan menjadi dua tujuan, yaitu waktu kerja dan waktu senggang (leisure). Backward-bending supply 
akan terjadi ketika dampak gaji lebih dominan dan jumlah jam kerja berkurang ketika tingkat kompensasi 
berupa upah naik sehingga kurva penawaran tenaga kerja memiliki kemiringan negatif. 

Tenaga kerja merupakan tenaga kerja berasal dari manusia, baik jasmani maupun rohani, yang 
digunakan dalam proses produksi. Tenaga kerja inilah yang menggarap sumber daya produksi alam.
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Menurut Sitanggang dan Nachrowi (2004) tenaga kerja secara umum, tersedia di pasar tenaga kerja dan 
umumnya cocok untuk digunakan dalam proses menciptakan produk ataupun jasa. Kemudian jika tenaga 
kerja tersebut telah bekerja, maka mereka akan memperoleh balas jasa berupa upah atau tingkat gaji. 
 
Hubungan Variabel Upah dengan Curahan Jam Kerja 

Upah merupakan salah satu elemen terpenting dalam pasar tenaga kerja. Semakin besar jam kerja 
yang diberikan, maka upah yang diperoleh akan semakin meningkat. Hasil penelitian Yusfi dan Setiawan 
(2014) menjelaskan bahwa, upah merupakan variabel utama yang dapat memberikan dampak substitusi dan 
dampak pendapatan yang berbanding terbalik dengan jam kerja yang ditawarkan. Dampak substitusi ini 
yang mempunyai hubungan positif terhadap curahan jam kerja. 

 
Hubungan Antara Umur dengan Curahan Jam Kerja 

Umur merupakan salah satu elemen demografi yang mempengaruhi pilihan individu untuk 
menawarkan jam kerja. Hasil penelitian Siregar, Rosnita, dan Khaswarina (2015) yang menyatakan bahwa 
variabel umur mempunyai pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap curahan waktu kerja 
wanita. Hal ini terjadi karena selama mereka masih mampu bekerja, mereka akan tetap berusaha membantu 
pasangannya dan menambah penghasilan keluarga. 

 
Hubungan Variabel Pendapatan Suami dengan Curahan Jam Kerja 

Menurut Sumarsono (2009) menjelaskan bahwa keluarga dengan penghasilan yang sangat besar 
umumnya akan mengurangi keikutsertaan anggota keluarganya untuk ikut bekerja. Sedangkan keluarga 
dengan penghasilan yang relatif sedikit pada umumnya akan meningkatkan jumlah individu dalam keluarga 
yang memasuki dunia kerja. 
 
Hubungan Variabel Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Curahan Jam Kerja 

Tanggungan keluarga adalah banyaknya keluarga yang kebutuhan hidupnya menjadi kewajiban 
yang perlu ditanggung oleh keluarga tersebut. Hal ini mencakup pasangan suami istri, anak-anak, dan orang 
tua mereka serta orang lain yang merupakan bagian dari keluarga. Menurut Marita dan Waridin (2013) 
kuantitas dari tanggungan keluarga dan curahan jam kerja memiliki hubungan positif. 
 
METODE 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data primer 

maupun sekunder. Data primer adalah sumber data penelitian yang didapatkan secara langsung dari sumber 
pertama berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok maupun hasil observasi dari suatu 
obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda). Sedangkan data sekunder berdasarkan media perantara dari 
buku atau arsip yang diterbitkan atau belum diterbitkan. 

 
Target/Subjek Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah wanita yang bekerja sebagai buruh/karyawan berstatus 
menikah di IKM Alas Kaki Kabupaten Mojokerto yang tercatat sebanyak 5.196 jiwa pada tahun 2022 
(Dinas Tenaga Kerja, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Mojokerto). 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan informasi berupa data yang dibutuhkan dalam menyusun penelitian ini, diperoleh 
melalui :  
1.Wawancara Personal (personal interviewing) dipandu dengan kuesioner. 
2.Studi literatur merupakan strategi pengumpulan data dengan mengumpulkan bahan referensi yang 
diberikan oleh instansi atau lembaga terkait. 
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Teknik Analisis Data  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan accidental sampling, 

pemilihan pengambilan sampel ini dikarenakan besarnya populasi yang diteliti. Penentuan jumlah sampel 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dalam Notoatmodjo (2011) dengan uraian sebagai berikut: 

 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁𝑒!) 

Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan, sebesar 10% 
Berdasarkan perhitungan diatas maka jumlah sampel dalam penelitian ini 100 responden. Data   yang   
diambil yaitu buruh wanita menikah yang bekerja di IKM Alas Kaki Kabupaten Mojokerto. 

Metode Analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Beberapa analisa data yang 
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah pendeteksian penyimpangan asumsi klasik, yang bertujuan untuk 
mengetahui suatu model regresi yang diperoleh tersebut baik atau tidak apabila akan digunakan untuk 
melakukan penaksiran. Uji yang digunakan antara lain : uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji 
normalitas. Kemudian dilakukan pengujian statistik meliputi : uji statistik t, uji statistik F dan koefisien 
determinasi atau 𝑅2. Menurut Ghozali (2005), Pengujian statistik ini bertujuan untuk memastikan apakah 
variabel bebas, baik secara parsial maupun simultan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel tidak bebas. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Regresi linier 
berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Upah, umur, pendapatan suami dan jumlah 
tanggungan keluarga, terhadap curahan jam kerja buruh wanita di IKM Alas Kaki Kabupaten Mojokerto 
dengan meggunakan bantuan program SPSS 25.  

 
Deteksi Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2005) menyatakan bahwa model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel independent. Oleh karena itu untuk mengukur tidak adanya gejala multikolinearitas 
minimal nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF maksimal 10.  Seperti yang terdapat dalam Tabel 5 diketahui 
bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model regresi. 

 
Deteksi Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Menurut Ghozali (2005) model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada Tabel 1 menunjukkan 
hasil nilai signifikansi variabel independen (upah, umur, pendapatan suami dan jumlah tanggungan 
keluarga) lebih besar dari taraf signifikansi 5 persen, yang berarti tidak terdapat masalah heterokedastisitas 
dalam model. 

Tabel 1 Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser) 

 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Deteksi Normalitas 
Menurut Ghozali (2005), metode untuk menguji normalitas adalah dengan melihat normal 

probability plot. Pengujian normalitas menilai apakah suatu kumpulan data mendekati distribusi normal 
atau tidak. Apabila distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya. 

	
 

Gambar 1 Normal Probability Plot 
Sumber : Output SPSS 25 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan juga 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Deteksi normalitas juga dapat dilihat dari hasil nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,069 dengan signifikansi yaitu sebesar 0,200 atau diatas 0,05% hal ini 
menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Pengujian Normalitas (One-Sample Kolmogorov-SmirnovTest) 

 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance 
Pengujian Statistik 
Koefisien Determinasi (𝑅!) 

Uji Koefisien Determinasi (𝑅!) pada intinya mengukur seberapa jauh variasi variabel independen 
dapat menerangkan dengan baik variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang digunakan 
adalah Adjusted R Square. 
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Tabel 3 Koefisien Determinasi (𝑅!) 

 
Hasil dari Tabel 3 diketahui bahwa koefisien determinasi atau Adjusted R Square bernilai sebesar 

0,764 menjelaskan bahwa variabel upah, umur, pendapatan suami, dan jumlah tanggungan keluarga dapat 
menerangkan 76,4 persen variasi produktivitas tenaga kerja. Sedangkan sisanya 23,6 persen dipengaruhi 
oleh lain diluar model. 
Uji Statistik F 

Uji F untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 4 Uji F 

 
Hasil perhitungan statistik untuk uji F melalui uji ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 81,284. 

Selanjutnya dengan menggunakan df (degree of freedom) 4 dan pengujian satu sisi diperoleh nilai F tabel 
sebesar 2,47. Maka diperoleh F hitung 81,284 > F tabel 2,47 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000. 
Karena probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 menyatakan bahwa hipotesis yang mengatakan adanya pengaruh 
signifikan antara variabel upah, umur, pendapatan suami, dan jumlah tanggungan keluarga secara bersama-
sama terhadap variabel dependen curahan jam kerja wanita menikah dapat diterima. 
Uji Statistik t 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh tiap-tiap variabel independen terhadap variabel dependen 
secara parsial. Parameter yang digunakan untuk uji t dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan 
antara nilai signifikansi dengan taraf nyata 5 persen (0,05) dengan nilai t tabel sebesar 1,98. 

 
Tabel 5 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 
a. Dependent Variable: Jam Kerja 
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Berdasarkan hasil dari Tabel 5 , variabel upah, umur dan tanggungan keluarga  berpengaruh secara 
signifikan dan positif  terhadap curahan jam kerja wanita menikah terbukti.  Variabel pendapatan suami 
tidak ada pengaruh terhadap curahan jam kerja wanita menikah. 

 
Interpretasi Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut:  Y = α + β1 LnX1 + β2 LnX2 + β3 LnX3 + β4 LnX4 µ  
 
Dimana: Y= –172,727 + 0,140LnX1 + 0,117LnX2 - 0,022LnX3 + 0,039LnX4 + µ 
 
Pengaruh Upah Terhadap Curahan Jam Kerja Wanita Menikah 

Hasil regresi diperoleh hasil koefisien dari variabel upah adalah sebesar 0,140 dan nilainya 
signifikan secara statistik. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel upah berpengaruh positif terhadap 
curahan jam kerja wanita menikah di IKM Alas Kaki Kabupaten Mojokerto, sehingga dengan kenaikan 
upah sebesar 1% ceteris paribus akan meningkatkan curahan jam kerja sebesar 0,140 %. Hasil penelitian 
yang sama juga dibuktikan oleh Putri dan Evi Yulia (2012) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 
adanya perubahan upah di pasar kerja dan pengaruhnya terhadap jumlah jam kerja yang ditawarkan akan 
menyebabkan efek substitusi dan efek pendapatan. 

 
Pengaruh Umur Terhadap Curahan Jam Kerja Wanita Menikah 

Hasil regresi pada penelitian ini diketahui bahwa variabel umur adalah sebesar 0,117 dan 
signifikan menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja wanita 
menikah. Hasil yang sama ditunjukkan pada penelitian Anggreni (2022) yang menyatakan bahwa variabel 
umur berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja, selama masih dalam usia produktif 
semakin tinggi umur seseorang semakin besar tanggung jawab yang ditanggung. 

 
Pengaruh Pendapatan Suami Terhadap Curahan Jam Kerja Wanita Menikah 

Hasil regresi diperoleh hasil bahwa koefisien variabel pendapatan suami adalah – 0,022 dan tidak 
signifikan. Sehingga tidak ada pengaruh antara variabel pendapatan suami terhadap curahan jam kerja 
wanita menikah di IKM Alas Kaki Kabupaten Mojokerto. Hasil yang sama ditunjukkan dalam penelitian 
Eliana dan Ratina (2007) yang menyatakan bahwa pendapatan perkapita keluarga tidak mempengaruhi 
wanita dalam bekerja mencari nafkah. Curahan waktu yang diberikan pekerja wanita tanpa 
mempertimbangkan pendapatan yang diperoleh setiap orang dalam anggota keluarga termasuk pendapatan 
suami. 

 
Pengaruh Tanggungan Keluarga Terhadap Curahan Jam Kerja Wanita Menikah 

Diperoleh hasil bahwa koefisien dari variabel jumlah tanggungan keluarga adalah 0,039, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel jumlah tanggungan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap curahan jam kerja. Hasil dari penilitian ini sama dengan penilitian yang dilakukan oleh Marita dan 
Waridin (2013) menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga dan curahan jam kerja mempunyai 
hubungan positif. Keberadaan anak dan anggota keluarga lain yang seluruh kebutuhan hidupnya menjadi 
tanggungan responden menyebabkan peningkatan pengeluaran per bulan. Sehingga Semakin besar proporsi 
anggota keluarga yang tidak bekerja menyebabkan wanita menawarkan diri untuk bekerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
upah, umur, dan tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap curahan jam kerja buruh 
wanita menikah di IKM Alas Kaki Kabupaten Mojokerto. Sedangkan   variabel pendapatan suami tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap curahan jam kerja buruh wanita menikah di IKM Alas Kaki 
Kabupaten Mojokerto. Bedasarkan hasil regresi, koefisien regresi dari variabel upah menjadi variabel yang 
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paling dominan dalam mempengaruhi curahan jam kerja buruh wanita menikah pada IKM Alas Kaki di 
Kabupaten Mojokerto 

Bagi pekerja wanita diharapkan untuk memperbaiki dan menambah keterampilan baru dalam 
memproduksi alas kaki sehingga dapat meningkatkan curahan jam kerja dan memproduksi lebih banyak 
produk akan meningkatkan upah yang diterima pekerja. Kemudian dalam segi umur, semakin tinggi umur 
responden diharapkan untuk bekerja lebih optimal dikarenakan lebih berpengalaman dan lebih memiliki 
banyak keterampilan dalam bekerja. Mengenai responden dengan jumlah tanggungan keluarga yang besar, 
apabila anggota keluarga tersebut berada di usia produktif dan mampu untuk bekerja maka dihimbau untuk 
mengikuti pelatihan agar hidupnya lebih produktif dan tidak membebani anggota keluarga lain. 
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